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Perubahan sosial telah mengarahkan manusia para perkembangan dan  kemajuan teknologi 
disertai dengan derasnya arus informasi. Kemajuan tersebut ditandai dengan bermunculannya new 
media sebagai salah satu sarana komunikasi yang telah menggeser model komunikasi manusia 
tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Sehingga manusia dapat mengakses beragam 
pengetahuan dan informasi di berbagai belahan dunia manapun dan kapanpun. Salah new media 
yang saat ini berkembang ialah blog. Media blog terdiri dari kumpulan berbagai postingan tulisan 
dan gambar yang memuat informasi dari para pemilik blogger (sebutan untuk para pemilik blog) 
serta dapat dipublikasikan kepada masyarakat luas. Aktivitas demikian, pada akhirnya menjadi 
bentuk kebiasaan rutin serta mengarahkan para blogger dari berbagai latar belakang sosial yang 
memiliki kesamaan nilai, ide serta gagasan untuk membentuk komunitas blogger di berbagai 
kawasan di Indonesia bahkan dunia.  
Termasuk diantaranya Komunitas Blogger Bengkulu (yang disingkat dengan sebutan 
Bobe) yang dirintis oleh para penggiat blog Bengkulu pada tahun 2016 yang lalu. Para anggota 
komunitas ini berasal dari beragam latar belakang sosial dan profesi. Interaksi sosial dilakukan 
secara online dan offline, baik melalui pembentukan grup di media sosial seperti : website Bobe, 
Facebook Bobe, Twitter, Instagram serta media komunikasi Whastapp. Komunitas ini pun 
menyelenggarakan  pertemuan kopi darat setiap bulannya untuk mempertemukan dan berinteraksi 
dengan para anggotanya secara langsung. Adapun pemanfataan media blog bagi komunitas 
blogger bengkulu antara lain sebagai berikut : 1). Blog Sebagai Media untuk Aktualisasi Diri Bagi 
Individu, 2). Blog Sebagai Sarana Media belajar dalam memahami teknologi informasi, 3). Blog 
Sebagai Media untuk Pertukaran Informasi, 4). Blog Sebagai Media Promosi Daerah Bidang 




Kata Kunci : Media Blog, Komunitas Blogger Bengkulu, Era Teknologi  
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Perubahan sosial yang terjadi secara berkesinambungan telah mengarahkan manusia pada 
dimensi kehidupan yang berkembang ke arah kemajuan teknologi informasi. Salah satunya 
melalui derasnya arus informasi yang dihasilkan oleh teknologi dan berkembangnya model 
komunikasi baru yang mengarah pada era era digitalisasi dan internet. Menurut Uma (2014:2) 
produk teknologi informasi dan komunikasi yang terjadi telah memicu terciptanya jenis-jenis 
media baru dalam perkembangannya. Salah satu jenis media baru yang kehadirannya menjadi 
sangat fenomenal di belahan dunia saat ini adalah media sosial. Penggunaan media sosial menjadi 
salah satu dimensi ruang baru dalam berkomunikasi antar manusia saat ini. Manusia dengan 
mudahnya mengakses beragam informasi dimanapun dan kapanpun tanpa mengenal batasan 
ruang dan waktu. Keberadaan media sosial seolah membentuk masyarakat informasi. Seperti yang 
disampaikan oleh Kurnia (2005:292) bahwa dalam masyarakat informasi, kebutuhan akan 
informasi menjadi hal multak dimana informasi telah menjadi komoditas yang bernilai ekonomis 
dan bermakna strategis. Oleh karena itu, media menjadi aspek penting yang menghubungkan 
keberadaan individu dengan individu maupun antar kelompok. 
Kondisi ini secara langsung telah menciptakan sebuah relasi global yang kemudian 
melahirkan apa yang Silver dan Massanari kemukakan, yaitu “cyber culture” atau budaya internet 
(Tendi, 2016:136). Konsepsi ini dinilai mengandung adanya hubungan sosial yang nantinya lahir 
dari proses penggunaan jaringan internet untuk berbagai kepentingan. Lebih lanjut, media sosial 
merupakan media baru yang lahir ditengah masyarakat saat ini. Menurut (Susanto n.d.:1) 
kemunculan media baru salah satunya dipicu oleh kekuatan teknologi komunikasi yang 
mendukung penyebaran berita, dengan kecepatan tinggi, kemudahan akses dan lebih adaptif 
terhadap pengguna. 
Istilah media baru sendiri memang masih mengalami perdebatan pendapat diantara para 
ilmuwan. Secara mendasar, media baru diartikan sebagai perangkat yang dapat mengetengahkan 
interaksi sosial diantara para penggunanya dengan komputer. Menurut Jinan (2013:324) New 
media adalah istilah yang dimaksudkan untuk mencakup kemunculan digital, komputer, atau 
jaringan teknologi informasi dan komunikasi di akhir abad ke-20. Sehingga segala hal yang 
berkaitan dengan digitalisasi menjadi relevan dikaitkan sebagai bentuk dari new media ini. 
Croteau (1997) yang dikutip (Kurnia, 2005:292) pun menjelaskan bahwa kemunculan media baru 
disebabkan oleh kemunculan inovasi teknologi yang meliputi bidang televisi kabel, 
satelit,teknologi optic fiber hingga komputer. Kemampuan new media yang mampu menawarkan 
interaktifitas, telah memberikan pilihan informasi sekaligus dapat mengendalikan luaran 
informasi apa saja yang dapat dikonsumsi oleh para penggunanya (Watie, 2011:70). Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa media baru merupakan perangkat teknologi yang 
menghadirkan kemudahan  bagi individu untuk saling berinteraksi satu dengan lainnya, melalui 
upaya memilih dan mengendalikan informasi yang diperoleh oleh penggunaya dalam kehidupan 
sosial saat ini.  
Kemunculan new media ini telah menghasilkan semacam model komunikasi massa baru 
yang mana sebelumnya bersifat seri (one to many communication) menuju ke paralel dengan 
konsep many to many communciation ((Sahar, 2014:8-9). Media baru sendiri diyakini nantinya 
menjadi ruang yang mampu menciptakan public sphere. Menurut Habermas seperti yang dikutip 
oleh Ardella (2015:5) bahwa konsepnya tentang public sphere ialah manusia selalu berada dalam 
sebuah ruang kehidupan dimana media sosial akan membentuk suatu ruang komunikasi yang 
terbuka dan transparan sehingga informasi yang didapatkan dapat disosialisasikan kepada seluruh 
masyarakat melalui ruang virtual.  
Adapun jenis media baru yang dikenal ialah media sosial atau istilahnya adalah social 
networking yang meliputi : Blog, Youtube, Instagram, Twitter, Facebook dan lain sebagainya. 
Salah satu new media yang menarik dalam lintas sejarah ialah blog.  Kemunculan blog sendiri 
mulanya berkisar pada tahun 1997 hingga kemudian mulai berkembang pada tahun 2000-an. 
Menurut Jovan (2007) yang dikutip oleh (Santosa, 2002:13) bahwa blog adalah “a personal diary, 
a daily pulpit, a collaborative space, a political soapbox, a breaking-news outlet, a collection of 
links, one’s own private thoughts, and memos to the world”. Menurut Fatmayanti (2015:165) blog 
dinilai sangat fleksibel dalam penggunaannya karena dapat diakses kapanpun dan dimanapun. 
Penulis blog dikenal dengan sebutan blogger sedangkan aktivitas menulisnya disebut dengan 
blogging. Media ini merupakan aplikasi yang berisi tulisan yang di posting dan dipublikasikan 
oleh para pemilik blog dengan rentang waktu tertentu. Bahkan di internet saat ini, penyedia 
layanan blog gratisan dan berbayar telah banyak tersedia misalnya : blogspost dan wordpress 
untuk yang domain gratisan. Sedangkan iDcloudHost-Shopping Chart merupakan salah satu 
penyedia layanan domain blog yang berbayar.  
Enda Nasution dalam (Luthfi, 2008:24) menilai bahwa telah terjadi peningkatan pengguna 
blog di Indonesia sejak tahun 2007 bahkan pada tahun  2008 jumlah blog di Indonesia telah 
mencapai 600.000 blog. Dalam perkembangannya, blog sendiri memiliki fokus pada bidang 
tertentu misalnya : pendidikan, lifestyle, kuliner, pariwisata dan lain-lain. Para penulis blog aktif 
umumnya menjadikan blog sebagai catatan informasi yang rutin di update. Didasari karena 
keanekaragaman latar belakang dan kesamaan nilai, ide, gagasan dan hobi maka hal ini pula yang 
pada akhirnya menjadi latar belakang terbentuknya komunitas blogger di berbagai kawasan di 
Indonesia. Termasuk diantaranya ialah Komunitas Blogger Bengkulu yang didirikan pada 1 Juli 
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2016 oleh salah seorang blogger aktif (mildaini.com) yang juga berkedudukan sebagai ketua 
Blogger Bengkulu hingga saat ini.  
Hingga dalam kurun satu tahun berjalan, komunitas Blogger Bengkulu atau yang sering 
disebut BoBe ini telah menghimpun tidak kurang dari 30-an para penggiat blog di Bengkulu. 
Semuanya berasal dari beragam latarbelakang sosial yang berbeda. Ada yang berprofesi sebagai 
sebagai ibu rumah tangga, dosen, guru, bussines owner, mahasiswa dan lain sebagainya. 
Kesemuanya memiliki blog yang memiliki tujuan dan genre masing-masing. Berpijak dari kondisi 
tersebut, maka tulisan ini akan memaparkan mengenai pemanfaatan media blog bagi Komunitas 
blogger Bengkulu di era teknologi informasi saat ini. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Blog Sebagai Salah Satu New Media Sosial di Era Informasi  
Blog merupakan salah satu bentuk media sosial yang terkategori sebagai new media yang 
hadir di tengah maraknya perkembangan teknologi saat ini. Keberadaan blog dinilai menjadi salah 
satu pilihan dalam membentuk model komunikasi massa yang aksesnya terbilang luas dan dapat 
dilakukan oleh siapapun, dimanapun serta kapanpun. Seperti yang diungkapkan oleh Setiawan 
(2013:362) bahwa keberadaan New Media ditengah kehidupan masyarakat memiliki beberapa 
manfaat  diantaranya sebagai berikut :  
1).  Adanya arus informasi yang dengan begitu mudah dan cepat untuk diakses dimana saja dan 
kapan saja serta oleh siapa saja.  
2).   New Media pun dapat dijadikan ranah untuk transaksi dalam proses jual-beli 
3).  New Media dapat dijadikan sebagai sarana hiburan. Misalnya game online, jejaring social, 
streaming video, dll  
4).  New Media dapat menjadi sarana yang efisien dalam berkomunikasi. Hal ini ditandai dengan 
kemampuan individu untuk dapat berkomunikasi dengan orang di berbagai belahan dunia 
manapun dan kapanpun tanpa ada kendala ruang dan waktu.  
Menurut Setyani (2013:7) blog merupakan singkatan web + log, yang dikategorikan sebagai 
website pribadi serta dapat digunakan untuk menuliskan suatu pesan atau informasi secara terus 
menerus secara berkesinambungan. Tulisan yang telah ditulis nantinya dapat diposting dan diatur 
jadwal publikasinya sesuai dengan keinginan dari para pemiliknya. Tampilan blog di layar 
internet pun dapat disesuaikan sesuai dengan selera dari para penggunanya. Termasuk juga 
aktivitas dan genre tulisan yang hendak ditulis. Ragam genre blog sendiri terkadang 
menyesuaikan dengan latarbelakang sosial dari para penggunanya. Misalnya : Seorang guru dapat 
menggunakan blog untuk tujuan memberikan informasi yang berkaitan dengan materi yang 
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diajarkan, seorang fotografer atau wartawan dapat menggunakan blog untuk tujuan penyampaian 
informasi, seorang ibu rumah tangga yang ingin berbagi tips resep masakan, parenting ataupun 
seorang business owner dapat menggunakan blog sebagai sarana promosi bisnis yang dijalaninya. 
Serta banyak jenis blog yang dibuat oleh para pengguna yang ditujukan untuk memberikan 
beragam rangkaian informasi serta berinteraksi kepada masyarakat luas di berbagai kawasan. 
  
B. Entitas Komunitas Blogger Bengkulu Di Tengah Masyarakat 
Kehadiran Komunitas Blogger Bengkulu di tengah masyarakat merupakan entitas yang 
muncul karena adanya kesamaan nilai serta upaya dalam mempermudah pertukaran informasi 
sehingga membantu meningkatkan networking di kalangan para blogger sendiri. Seperti yang 
disampaikan oleh Kristiyanti (2011:37) bahwa komunitas blogger adalah sebuah ikatan yang 
terbentuk dari para blogger yang didasarkan dari adanya kesamaan-kesamaan tertentu, seperti 
kesamaan asal daerah, kesamaan kampus, kesamaan hobi, dan sebagainya. Pendapat serupa juga 
dikemukakan oleh Powel bahwa realitas sosial di dunia maya yang dibangun berdasarkan jaringan 
sosial media dapat diibaratkan sebagai sebuah bangunan komunitas yang saling terhubung karena 
ada beberapa kesamaan terhadap nilai persahabatan, hubungan ide maupun pekerjaan (Haryanto, 
2015:85). Dengan demikian, komunitas Blogger Bengkulu merupakan komunitas yang terdiri dari 
sekelompok individu yang muncul karena berdasarkan kesamaan nilai serta saling berinteraksi 
secara berkesinambungan.  
Keberadaan komunitas Blogger Bengkulu yang telah terbentuk sejak 1 tahun silam 
memang berasal dari beragam latar belakang, profesi dan usia yang beragam. Bahkan tulisan yang 
dihasilkan dari para anggotanya pun beragam. Namun, topik pemahaman mengenai dunia blog 
dengan beragam pernak-perniknya seringkali menjadi pembahasan menarik dari para anggotanya. 
Karena pengetahuan dan pembelajaran di  dunia blogger  memang begitu luas. Tidak jarang, para 
pengguna saling bertukar link postingan informasi untuk dapat diakses dan dikomentari oleh para 
anggota yang lainnya. Hal ini disebut dengan istilah sharing. Menurut Rianto (2016:90) bahwa 
sharing dilakukan dengan membagi link atas informasi yang mereka dapatkan dari internet atau 
sekadar meneruskan apa yang mereka dapatkan dari jejaring media sosial dimana mereka terlibat. 
Dengan begitu, blog para anggota dapat ramai dikunjungi sehingga dapat meningkatkan tampilan 
dari blog anggota itu sendiri. Disinilah peranan komunitas sebagai sarana dalam membangun 
interaksi sosial dengan berbagai dimenasi kebutuhan yang bersifat fungsional (Sumarno yang 
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Layaknya sebuah komunitas, maka Komunitas Blogger Bengkulu yang telah bergerak dan 
berkembang dalam kurun waktu satu tahun ini telah memiliki logo yang menjadi simbol sekaligus 
identitas bagi komunitas. Berikut ini akan ditampilkan gambar dari logo Komunitas Blogger 
Bengkulu. 
 
Gambar 1. Logo Komunitas Blogger Bengkulu 
Logo tersebut mengandung filosofi yang dimulai dari keberadaan tangkai yang 
menyerupai huruf B  dan memiliki makna sebagai penjelasan keberadaan Komunitas Blogger 
Bengkulu. Selain itu, adanya identitas bunga rafflesia sebagai ciri khas dari Bengkulu yang 
dikolaborasikan dengan tangkai, mengandung harapan agar komunitas Blogger Bengkuu dapat 
terus tumbuh dan memberikan yang terbaik bagi sekelilingnya. Simpul berbentuk lingkaran yang 
beradu diibaratkan sebagai kemampuan saling menjaga antara individu dalam satu komunitas. 
Meskipun minimnya pertemuan dan interaksi secara langsung, namun harapannya para anggota 
dapat tetap saling mendukung dan  melindungi.  
Seperti halnya juga komunitas pada umumnya yang memiliki tujuan dalam 
pembentukannya. Maka keberadaan Komunitas Blogger Bengkulu (BoBe) yang merupakan 
kumpulan dari individu dengan keragaman latar belakang ini oleh pendirinya dijadikan sebagai 
sebagai wadah dalam berkarya, berbuat dan berbagi untuk kemajuan Bengkulu. Oleh karenanya, 
sebagai prasyarat utama keberlangsungan dan eksistensi dari komunitas dituntut komunikasi yang 
bersifat efektif, terarah dan berkesinambungan dari para anggota blog yang ingin terlibat langsung 
dalam komunitas. Menurut Ardella (2015:3) bahwa komunikasi efektif dalam komunitas mampu 
menghubungan ide dari tiap anggota sehingga keputusan yang diambil adalah hasil kesepakatan 
bersama. Salah satu upaya agar komunikasi berjalan efektif maka dibentuklah website Komunitas 
Blogger Bengkulu serta memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter. 
Termasuk memanfaatkan media komunikasi melalui aplikasi whatsapp untuk membentuk grup 
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Sebagai komunitas, kendala dan kesulitan tentu saja menjadi bagian yang tak terpisahkan. 
Salah satunya kesulitannya ialah pada proses pelaksanaan teknis kegiatan di lapangan yang 
membutuhkan koordinasi intens ketika hendak menyelenggarakan pertemuan secara langsung. 
Hal ini salah satunya dilatarbelakangi karena  intensitas tatap muka langsung dari anggota yang 
cukup jarang terjadi. Sehingga pendiri kegiatan senantiasa menjaga prinsip keterbukaan, kejelasan 
jobdesk dan kepercayaan kepada para anggota yang lain. Keterbukaan yang dimaksud dilihat dari 
transparansi keuangan, jobdesk kegiatan, kendala yang dihadapi komunitas serta senantiasa 
mampu percaya kepada orang lain dalam melaksanakan kegiatan. Tidak ada istilah perfeksionis, 
karena pada prinsipnya semua pekerjaan yang dilakukan oleh para anggota dapat dikerjakan 
dengan tepat serta mengikuti proses yang ada.  
Sebagai komunitas yang berbasis online, pertemuan secara fisik memang belum 
sepenuhnya dapat dilakukan. Sebagai siasat, maka pertemuan dengan tema kopi darat dilakukan 
minimun 1 bulan sekali guna menjadi ajang pertemuan secara langsung para anggota di 
Komunitas Blogger Bengkulu. Tujuannya tentu saja untuk saling mengenal, berbagi informasi 
serta berinteraksi. Pertemuan kopi darat Komunitas BoBe ini memang umumnya dilakukan di 
tempat-tempat yang sudah disepakati sebelumnya. Yakni tempat yang mudah diakses layanan 
internetnya serta memiliki kapasitas yang cukup untuk menampung minimal 30 para anggota. 
Tidak jarang, para pengurus pun kerap berkoordinasi untuk menjalin kerjasama dengan mitra dan 
berbagai  pihak tertentu. Baik dalam penyediaan tempat, tema kegiatan,maupun doorprize yang 
diberikan kepada para anggotanya. Berikut ini yang merupakan rangkaian kegiatan kopi darat 
yang telah dilakukan oleh Komunitas Blogger Bengkulu. 
 
Gambar 2 
Kopdar Bobe yang bekerjasama dengan 




Kopdar Komunitas Blogger  Bengkulu 
bersama dengan Kompasiana 
 
Menarik untuk disimak bahwa kondisi ini serupa dengan sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh Tatum (2010) yang didasarkan dari teori pertukaran Sosial Homans bahwa relasi sosial yang 
terjalin dalam komunitas blogger bersifat asimetris dengan ditandai melalui proses interaksi dan 
pengenalan lewat blog pribadi. Forum komunitas menjadi jembatan untuk mengenal dan 
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menyelami masing-masing blog pribadi dari para anggota.  
Disamping itu, sebagai sebuah komunitas tentu saja interaksi sosial yang dilakukan 
memuat beragam fungsi, serta masing-masing fungsi memiliki struktur fungsi masing-masing. 
Termasuk dalam komunitas Blogger Bengkulu. Tujuannya agar mekanisme sistem berjalan dalam 
komunitas, maka pembentukan pengurus Komunitas yang terdiri dari ketua, sekretaris dan 
bendahara menjadi salah satu upaya agar komunitas dapat berjalan sinergis melalui penerapan 
aturan dan norma yang telah disepakati bersama. Kesemuanya yang terkandung dalam sistem 
(seluruh anggota bloh) perlu mematuhi nilai dan norma yang telah disepakati bersama yang harus 
dilaksanakan secara bersama-sama dalam suatu komunitas agar interaksi dan sosialisasi dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. 
 
III. METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Dimana peneliti 
hendak menggali informasi mengenai pemanfaatan media blog bagi komunitas Blogger Bengkulu. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah melalui wawancara dan observasi yang 
dilakukan kepada para anggota dari Komunitas Blogger Bengkulu tersebut. 
 
IV. PEMBAHASAN 
A. Pemanfaatan Blog Oleh Komunitas Blogger Bengkulu 
1. Blog Sebagai Media untuk Aktualisasi Diri Bagi Individu  
 Aktualisasi diri merupakan salah satu sarana dalam memberikan ruang kepada diri sendiri 
guna menyampaikan ide, gagasan dari dalam diri. Dalam teori hierarki Kebutuhan Abraham 
Maslow, maka aktulisasi diri merupakan kebutuhan paling puncak.   Melalui aktualisasi diri, 
seseorang dapat diapresiasi oleh orang lain. Penggunaan media blog salah satunya telah 
dimanfaatkan sebagai sarana aktualisasi diri bagi para anggota Blog. Misalnya : penyampaian ide 
dan kritik terhadap suatu trend dan fenomena sosial yang tengah terjadi. Ataupun catatan pribadi 
keseharian dari para penulis blog itu sendiri. Bahkan dalam skala besar, pemanfaatan blog dinilai 
mampu menjadi agent of change dalam mengkritisi dan memberikan masukan terhadap sebuah 
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Aktivitas penyampaian ide melalui tulisan inilah 
menjadi salah satu upaya mengaktualisasikan diri seseorang agar apa yang dipikirkan menjadi 
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Disamping itu, sarana aktualisasi diri lainnya diwujudkan dari kegiatan upaya kemampuan 
menulis seseorang melalui keikutsertaannya diajang kompetesi blogger di tingkat lokal, regional 
bahkan nasional. Apabila berhasil memenangkan kompetisi maka ada nilai apresiasi dari para 
anggota terhadap karya yang dihasilkan. Berikut ini akan disajikan salah satu tampilan blog dari 
anggota Komunitas Blogger Bengkulu dalam menyampaikan gagasan mengenai kegiatan Kopi 
Darat yang telah berlangsung serta ajang keikutsertaan dalam sebuah kompetisi.  
 








2. Blog Sebagai Sarana Media belajar dalam memahami teknologi informasi. 
 Blog sebagai sarana belajar dimaksudkan sebagai upaya pemanfaatan blog dalam 
mengarahkan para anggota pada proses pembelajaran learning by doing. Sehingga para 
anggotanya dapat terus belajar dan jadi pembelajar. Artinya, para pengguna media blog dapat 
belajar sekaligus berproses dalam mempelajari dunia blog. Pembelajaran ini dapat meliputi 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat dilatih. Karena pengetahuan di dunia blog memang 
begitu masif. Tidak jarang, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh berasal dari sesama 
anggota ataupun berasal dari pencarian informasi yang diperoleh anggota dari internet. Menurut 
(Kristiyanti, 2011: 41) manfaat blog bagi pembelajar diantaranya sebagai berikut: a). Sebagai 
sarana dalam meningkatkan pengetahuan, b). Sebagai sarana dalam berbagi sumber diantara rekan 
sejawat, c). kesempatan mempublikasikan informasi secara langsung, d).  sebagai sarana dalam 
mengatur komunikasi secara teratur, serta f). Sebagai ajang individu dalam berpartisipasi pada 










SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPER 
Penguatan Literasi Publik di Era Keberlimpahan Informasi 
Hotel Santika Bengkulu, 06-08 Agustus 2017 
 
 
3. Blog Sebagai Media untuk Pertukaran Informasi 
 Pertukaran informasi menjadi bagian penting dalam sebuah proses interaksi sosial yang 
terjadi dalam komunitas. Informasi yang dimaksud dapat mengarah pada aspek kontemporer, 
pendidikan, lifestyle, kompetisi blog maupun tawaran job yang ada di blog serta disesuaikan 
dengan genre dari masing-masing blog para anggota. Bagi para anggota blogger di Komunitas 
Bobe, pemanfaatan blog digunakan pula sebagai salah satu sarana dalam pertukaran informasi. 
Umumnya, mereka menyampaikan link dari tulisan yang telah dibuat oleh masing-masing 
anggota untuk selanjutnya dapat dibaca dan dikomentari oleh para anggota yang lain. Disinilah 
pertukaran informasi terjadi karena perbedaan genre tulisan, style tulisan serta informasi yang 
diberikan akan menambah khazanah pengetahuan dari para anggota. Berikut ini salah satu 
informasi dari blog anggota komunitas blogger bengkulu yang menyampaikan informasi 
mengenai hasil Kopdar Juni 2017 mengenai Kopi Bengkulu Menuju Konferensi Dunia. 
 
Gambar 6. Sumber : http://komikendy.com/kopi-bengkulu-menuju-konferensi-dunia/ 
 
4. Blog Sebagai Media Promosi  Daerah Di Bidang Ekonomi-Sosial dan Pariwisata  
    Bengkulu 
Disisi lain, keberadaan blog bagi Komunitas Blogger Bengkulu dimanfaatkan sebagai 
sarana dalam memperkenalkan wilayah Bengkulu kepada khalayak ramai. Bahkan Komunitas 
Blogger Bengkulu hingga kini berupaya membentuk identitas sebagai komunitas blog yang 
mewakili Bengkulu di kancah nasional dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
memperkenalkan berbagai hal tentang Bengkulu. 
Tidak dipungkiri bahwa kondisi ekonomi dan pariwisata merupakan dua bidang yang 
sangat menunjang perkembangan suatu daerah. Keduanya saling berkaitan satu sama lainnya 
untuk terus dikembangkan. Serta berdampak luas secara sosial bagi masyarakat. Pada komunitas 
blogger Bengkulu, aktivitas nge-blog yang dilakukan berkaitan dengan melakukan promosi atau 
memperkenalkan realitas sosial daerah. Upaya tersebut dilakukan melalui kerjasama antara 
komunitas dengan pihak/instansi tertentu. Kegiatan promosi menurut (Irawan, 2001:353) salah 
satunya ialah memberitahukan kepada khalayak ramai mengenai suatu produk yang dimiliki oleh 
suatu unit usaha sekaligus menjadi daya tarik secara persuasif untuk dapat mengingat produk 
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tersebut di masa depan. 
Salah satu kegiatan nyata yang dilakukan oleh Komunitas Bobe misalnya: Agenda Kopi 
darat pada bulan april 2017 yang lalu, komunitas Bobe bekerjasama dengan Media Center 
Provinsi Bengkulu dan Dinas Koperasi Provinsi Bengkulu untuk memperkenalkan beragam 
produk hasil usaha Kecil Menengah (UKM) yang menjadi produk UKM dari berbagai kabupaten 
di Provinsi Bengkulu. Langkah nyata yang dilakukan ialah melalui upaya me-review hasil produk-
produk UKM daerah oleh seluruh anggota Komunitas Bobe. Misalnya mereview produk gula 
semut dari Kabupaten Rejang Lebong, Kerupuk Gurita dari Kabupaten Kaur, Sirup Kalamansi 
dari Kota Bengkulu, Jahe Merah dari Kota Bengkulu dan lain-lain. Kegiatan Kopdar pada bulan 
Mei 2017 silam, Komunitas BoBe bekerjasama dengan Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 
Koperasi untuk mereview produk kopi yang menjadi unggulan dari berbagai kabupaten yang ada 
di Kota Bengkulu. Lebih lanjut tujuannya seperti yang  disampaikan oleh Purwidiantoro 
(2016:36) bahwa nantinya sosial media yang digunkana menjadi salah satu media yang dapat 
mempermudah komunikasi secara interaktif antara pengusaha dengan siapapun, termasuk 
konsumen, dan berbagai pihak yang berkepentingan, kapanpun dan berada dimanapun. 
Berikut ini sajian gambar kegiatan review produk UKM dan Kopi Bengkulu oleh Para 
anggota Komunitas Blogger Bengkulu : 
 
Gambar 7 
Komunitas Blogger Bengkulu membantu 




Komunitas Blogger Bengkulu membantu 
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Gambar 9. Tampilan Anggota BoBe dalam mereview Produk Kopi Bengkulu 
 
Sumber : http://www.momsodell.com/2017/05/kopdar-blogger-bengkulu-ke-10-dan-kopi.html 
 
Dari aspek pariwisata pun demikian, para anggota Komunitas Bobe yang tertarik dengan 
aspek wisata daerah akan me-review perjalanan dan wisata yang ada di Provinsi Bengkulu melalui 
tulisan yang diposting di blog untuk dapat diperkenalkan kepada masyarakat. Tak jarang, banyak 
kawasan wisata yang sebelumnya belum familiar, kini perlahan mulai terekspos diantara anggota 
Komunitas Bobe yang menulis dan menjelajahi kawasan wisata tersebut. Menurut Hamzah 
(2005:8) bila penggunaan media sosial berlangsung secara tepat, maka berpotensi dalam 
meningkatkan minat wisata bagi para pengguna internet yang membaca dan mengikuti media. 
Bahkan lebih lanjut, ada satu penelitian yang mengambil studi kasus di Lisbon menunjukkan 
bahwa banyak pengguna media sosial yang mencari referensi dahulu sebelum bepergian dari 
orang yang sudah berpengalaman melalui tulisan yang dipublikasikan (Hamzah, 2005:5).  
 
5. Blog sebagai Salah Satu Sarana Dalam Peningkatan Pendapatan Finansial 
Tidak dipungkiri bahwa trend konsumsi masyarakat seiring naik dengan banyak 
penawaran kemudahan dari media sosial. Oleh karena itu, blog menjadi salah satu media yang 
dimanfaatkan oleh para anggota Bobe untuk mendapatkan penghasilan. Tawaran untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan ini di Komunitas Blogger Bengkulu dikenal dengan istilah 
“Job”. Misalnya : melalui review dan postingan artikel, gambar terhadap produk tertentu dan 
dalam jangka waktu. Pendapatan yang dihasilkan pun telah didasarkan atas negosiasi dan 
kesepakatan dari para blogger dan produsen. Upaya memperoleh job dilakukan dengan 
pendaftaran atas blog yang dimiliki ataupun mengandalkan relasi sosial kepada produsen. Tindak 
lanjut atas kesepakatan yang telah dilakukan maka para blogger tersebut akan memasang banner, 
gambar, mereview produk yang telah disepakati bersama dengan produsen/pemberi job. Pada 
aspek ini, menurut Koetler (2005) dikutip oleh Riyantoro (2013:257) bahwa media internet 
memberikan keunggulan pada aspek pemilihan audiens tinggi serta kemungkinan interaktif yang 
lebih intens dengan biaya yang relatif rendah bila dibandingkan dengan media lainnya. Meskipun 
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di beberapa negara, media internet belum terakses secara menyeluruh. Namun, langkah ini 
menjadi salah satu aspek pemanfaatan blog oleh para anggota Komunitas Blogger Bengkulu 
untuk meningkatkan pendapatan finansial. 
 
III. PENUTUP 
Perkembangan teknologi informasi sebagai bentuk perubahan sosial saat ini telah diwarnai 
dengan kehadiran media sosial yang merupakan bentuk dari media baru yang telah menggeser 
pola komunikasi menjadi masif antar orang perorang dan kelompok, tanpa mengenal batasan 
ruang dan waktu. Salah satu media baru yang berkembang ialah Blog. Media ini telah 
dimanfaatkan oleh sebagian besar para penggunanya untuk beragam aktivitas melalui postingan 
tulisan. Termasuk oleh Komunitas Blogger yang terdiri dari para penggiat blog di Bengkulu. 
Adapun pemanfaatan blog oleh Komunitas Belogger Bengkulu diantaranya sebagai berikut : 1). 
Blog Sebagai Media untuk Aktualisasi Diri Bagi Individu, 2). Blog Sebagai Sarana Media belajar 
dalam memahami teknologi informasi, 3). Blog Sebagai Media untuk Pertukaran Informasi, 4). 
Blog Sebagai Media Promosi  Daerah Bidang Ekonomi-Sosial dan Pariwisata Bengkulu,5). Blog 
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